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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa, Penerapan Keterampilan Bermain Musik Ansambel Gitar Dengan Model 

Lagu Cai Bombang Pada Siswa/Siswi Minat Gitar SMA Negeri 2 Kupang, 

ditempuh melalui 3 tahap yakni: 

 Pada tahap awal, peneliti melakukan perekrutan peserta siswa/siswi minat 

gitar SMA Negeri 2 kupang sebanyak 6 orang. Keenem siswa tersebut yaitu Eka, 

Yogas, Andro, Singi, Gredcel, Keisya. Disini peneliti juga memberikan penjelasan 

materi mengenai tujuan penelitian, dilanjutkan penjelasan pengetahuan ansambel 

gitar. Pada tahap inti terdiri dari 7 pertemuan, pertemuan pertama peneliti mulai 

melatih siswa/siswi tangga nada untuk melodi dan bas serta dengan menggunakan 

teknik apoyando, dan juga melatih teknik strumming kepada siswa dengan melatih 

akor dan pola yang ada pada etude. Pertemuan kedua hingga pertemuan kelima 

peneliti memberikan contoh posisi duduk dalam bermain gitar klasik, kemudian 

latihan pengulangan tangga nada C dan etude serta lagu model perbagian sampai 

mendapatkan hasil yang baik, dengan terlebih dahulu diberi contoh oleh peneliti 

dan kemudian diikuti oleh peserta. Latihan dilakukan secara berulang – ulang 

dibawah bimbingan peneliti sebagai pelatih. pertemuan keenam, peneliti 

melakukan latihan model lagu secara keseluruhan dan memberikan materi tentang 

prinsip dasar bermain ansambel. Pertemuan ketujuh merupakan gladi persiapan 
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pengambilan video. Pada tahap akhir atau pertemuan terakhir ini merupakan tahap 

penyelesaian, dimana keenam siswa telah menyelesaikan latihan dan melakukan 

pementasan ansambel gitar yang selama ini telah dilatih. 

 Peneliti menemukan bahwa, siswa dapat bermain secara mandiri dengan 

adanya interaksi sosial dalam bermusik. Contohnya, siswa memberikan kode pada 

teman-temannya dengan mengedipkan mata dengan memberikan cue dengan 

bantuan nafas, pada saat tempo permainan mulai tidak stabil, dengan tujuan agar 

siswa lain dapat mengerti dengan kode yang diberikan. Dengan demikian 

kekompakan dalam bermain musik secara ansambel sangat dibutuhkan dan efektif 

diterapkan. 

 Metode imitasi dan drill sangat efektif dalam pembelajaran ansambel gitar. 

Dengan kedua metode ini memberikan manfaat, baik bagi peneliti maupun 

siswa/siswi yakni mempermudah dan meningkatkan keterampilan siswi/siswi pada 

setiap proses pembelajaran ansambel gitar. Dengan memperhatikan permainan 

yang dicontohkan langsung oleh peneliti dan kemudian diikuti oleh siswa/siswi, 

dan dilakukan secara berulang-ulang membawakan dampak yang baik bagi 

siswa/siswi yakni mereka lebih cepat memahami materi yang diberikan peneliti, 

sehingga pembelajaran ansambel gitar dalam penelitian ini dapat berjalan dengan 

baik. 

 Selama proses penelitian berlangsung peneliti mengamati berbagai macam 

kendala/kesulitan yang terjadi di lapangan, namun dapat diatasi oleh peneliti. 

Selain itu terdapat pula faktor-faktor pendukung yang sangat membantu peneliti 
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dalam proses penelitian ini, yakni ruang kelas yang nyaman sehingga proses latihan 

dapat dilaksanakan dalam suasana yang baik. Sehingga proses penelitian ini 

berakhir dengan membuahkan hasil yang baik yaitu siswa/siswi dapat terampil 

dalam bermain ansambel gitar dengan baik walaupun belum sempurna. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian tentang Penerapan Keterampilan Bermain Musik 

Ansambel Gitar Dengan Model Lagu Cai Bombang Pada Siswa/Siswi Minat Gitar 

SMA Negeri 2 Kupang, maka peneliti ingin menyampaikan beberapa saran, yakni: 

1. Bagi Lembaga Pendidikan SMA Negeri 2 Kupang, hendaknya lebih 

memperhatikan ekstrakurikuler seni musik di sekolah, sehingga para 

siswa/siswi lebih semangat dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran musik 

baik dalam kegiatan ekstra minat dan bakat. 

2. Bagi Guru Seni Budaya di setiap sekolah yang belum melaksanakan 

pembelajaran ansambel gitar, untuk disiapkan pembelajaran tersebut karena 

banyak siswa yang memiliki kemampuan bermain gitar yang tidak dilihat oleh 

sekolah, sehingga dengan adanya ansambel gitar kiranya bisa 

mengembangkan minat dan bakat mereka dalam bermusik.  

3. Bagi Siswa/Siswi diharapkan untuk terus berlatih meningkatkan kemampuan 

bermain gitar yang baik dan benar dan membagi ilmu yang di dapat selama 

proses pembelajaran kepada siswa/siswi lainnya yang minat gitar. 

4. Bagi Orang tua diharapkan selalu mendukung anak untuk mengembangkan 

bakat dan kemampuan yang dimiliki dengan memberi ruang kepada anak-
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anak untuk belajar dan terus berlatih serta tidak membatasi kemauan anak 

untuk belajar hal baru yang positif. 
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